



KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 
 
3.1 Kerangka Konsep Penelitian 
 
Gambar 3.1 






   Etilen glikol adalah jenis alkohol yang tidak berwarna, tidak berbau, 
berasa manis tetapi sangat mengandung bahan kimia yang beracun, salah 
satunya adalah asam oksalat. Pemberian etilen glikol pada tikus putih 
(Rattus norvegicus strain wistar) jantan akan  dimetabolisme oleh tubuh 
dengan produk akhir sebagai oxalat. Sebanyak 80% dari oksalat yang 
terbentuk ini kemudian akan direabsorbsi di tubulus proksimal dan 
menyebabkan keadaan hyperoxaluria. Hal ini akan menyebabkan, 
ketidakseimbangan antara promotor dan inhibitor kristalisasi sehingga 
terjadi peristiwa supersaturasi urin. Epitel tubulus ginjal yang terpapar 
oleh kadar tinggi oksalat akan menghasilkan ROS berlebih, 
menyebabkan stress oksidatif pada jaringan tubulus. Setelah itu proses 
nukleasi akan berlangsung dan membentuk kristal kalsium oksalat. 
Kristal dalam urin menempel bersama untuk membentuk sejumlah kecil 
batu keras disebut kristal growth. Setelah itu, terjadi proses dimana 
sejumlah kecil kristal keras dalam larutan menempel bersama untuk 
membentuk batu yang lebih besar yang  disebut kristal aggregation. 
Kristal aggregation dianggap sebagai langkah paling kritis dalam 
pembentukan batu ginjal.  
     Perlekatan kristal yang tumbuh dengan lapisan tubulus ginjal sel 
epitel disebut sebagai retensi kristal atau interaksi sel-kristal. Dengan 
keaadan hyperoxaluria, epitel tubular ginjal sel-sel terluka karena 
perlekatan kristal calcium oxalat monohydrate (COM) yang tajam. 
Peningkatan kekuatan retensi atau interaksi antara kristal dan sel-sel 
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epitel tubulus ginjal yang cedera akan mendorong pembentukan 
kristalisasi calcium oxalate (CaOx). COM akan merangsang pembukaan 
mitochondrial permeability transition pore (mPTP), sehingga akan 
terjadi kerusakan pada mitokondria. Keadaan ini justru akan kembali 
meningkatkan produksi ROS intrasel. Penumpukan kristal CaOx dan 
cedera seluler epitel di ginjal meningkatkan regulasi dan sintesis 
makromolekul yang dapat mendorong terjadinya inflamasi. Berbagai 
rangsangan dari sitokin proinflamasi akan menginduksi apoptosis 
signaling cascades. Apoptosis pada tingkat sel tubular ginjal dapat 
menyebabkan pembentukan batu melalui kematian sel dan postapoptosis 
nekrosis yang dapat meningkatkan kristal aggregation dan growth.  
    Kuncup bunga rosela merah (Hibiscus sabdariffa) mengandung 
antioksidan yaitu anthocyanin dan citrate acid. Anthocyanin memiliki 
efek yang menyebabkan penurunan retensi oksalat di ginjal dan lebih 
banyak mengekskresikannya menjadi urin, sehingga menurunkan 
pembentukan batu ginjal dan juga terdapat aktivitas antioksidan terhadap 
cedera sel tubular ginjal dan efek anti-apoptosis. Kandungan citrate acid 
di Hibiscus sabdariffa dipercaya memiliki efek inhibisi pada endapan 
kristal kalsium oksalat, aktivitas inhibisi pada fase growth dan 
menghambat perlekatan calcium oxalate monohydrate (COM) pada 









     Terdapat efek pemberian ekstrak etanol kuncup rosella (Hibiscus 
Sabdariffa) terhadap endapan kalsium oksalat pada gambaran histopatologis 
tubulus ginjal tikus putih (Rattus norvegicus strain wistar) jantan model batu 
ginjal. 
 
